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ABSTRAK  

Delfi Hendra Yuli : Kondisi Objek Wisata Danau Kembar Di Kabupaten Solok. 

Skripsi. Jurusan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas 

Negeri Padang. 2013  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menginformasikan tentang : (1) 

Profil objek wisata Danau Kembar Di Kabupaten Solok (2) Hambatan Pengembangan 

Objek Wisata Danau Kembar Di Kabupaten Solok (3) Upaya Pengembangan Objek 

Wisata Danau Kembar Di Kabupaten Solok  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Sementara itu informan kunci adalah dinas pariwisata 

Kabupaten Solok, pengelola objek wisata Danau Kembar, sedangkan informan-

informan bertambah dapat dijadikan informan kedua, ketiga dan seterusnya seperti 

camat Danau Kembar, wisatawan yang berkunjung, masyarakat yang tinggal di 

sekitar objek wisata Danau Kembar dengan menggunakan teknik Snowball Sampling. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Dari hasil penelitian terlihat bahwa ; (1) Objek wisata danau kembar berasal 

dari nama Kecamatan Danau Kembar yang baru diresmikan pada tanggal 12 April 

2001. Objek wisata Danau Kembar mulai dikembangkan pada tahun 1978 yang 

mempunyai tiga lokasi objek wisata yaitu : objek wisata Dermaga Danau Diatas, 

objek wisata Panorama Danau Dibawah dan objek wisata Resort Danau Diatas. (2) 

Hambatan pengembangan objek wisata Danau Kembar terlihat dari kondisi jalan 

yang tidak terawat, keamanan yang masih kurang terjaga, kurangnya ketertiban, 

belum adanya peningkatan kebersihan sehingga memberikan kenangan yang kurang 

baik serta belum tersedianya atraksi wisata. (3) Upaya pengembangan objek wisata 

Danau Kembar perlu adanya kerja sama dari semua pihak yang terkait seperti dinas 

pariwisata, camat, walinagari, pengelola dan masyarakat untuk mengembangkan 

objek wisata Danau kembar. Tindakan nyata yang dapat dilakukan dengan 

memperbaiki sarana dan prasana, mengilangkan pungutan liar, menertibkan bangunan 

liar yang didirikan disekitar objek wisata, membentuk kelompok sadar wisata, 

memberikan penyuluhan kepada masyarakat sekitar dan memasukkan infestor untuk 

membantu dalam pengembangan objek wisata. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan pariwisata merupakan bagian dari pembangunan nasional 

dalam rangka mewujudkan masyarakat yang sejahtera. Pemerintah berusaha untuk 

mencari sumber-sumber lain yang dapat meningkatkan pembangunan. Pengembangan 

pariwisata adalah salah satu solusi atau alternatif bijak yang dilakukan pemerintah 

dalam mengatasi keterbatasan ekspornya. Selain sebagai penghasil devisa Negara, 

pariwisata merupakan salah satu sumber pendapatan daerah karena dengan adanya 

kegiatan pariwisata banyak sekali terbuka lapangan pekerjaaan baru bagi penduduk 

disekitar objek wisata tersebut.  

Pengelolaan pariwisata yang baik akan mendatangkan pendapatan bagi daerah 

yang menjadi objek wisata, mengingat Indonesia mempunyai kekayaan alam yang 

berlimpah serta pemandangan yang indah, lingkungan hidup yang asri dan 

kebudayaan yang beraneka ragam, hal ini merupakan sumber yang potensial bagi 

pengembangan pariwisata. Oleh sebab itu sangat beralasan jika pemerintah 

menjadikan pariwisata sebagai sumber devisa Negara.  

Provinsi Sumatra Barat merupakan daerah tujuan wisata yang menjadi 

andalan Indonesia. Pemerintah telah menetapkan Sumatra Barat sebagai salah satu 

daerah tujuan wisata utama di Indonesia. Kekayaan keindahan alamnya dan 
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budayanya memungkinkan Sumatra Barat dikembangkan sebagai kawasan wisata. Di 

Sumatra Barat terdapat wisata gunung, danau, sungai dan bahari. Salah satu objek 

wisata yang paling menarik adalah objek wisata danau atau objek wisata air tawar. 

Beberapa objek wisata danau air tawar di Sumatra Barat adalah Danau 

Singkarak, Danau Maninjau dan Danau Diatas serta Danau Dibawah atau lebih 

dikenal dengan sebutan Danau Kembar. Danau Kembar merupakan dua danau yang 

letaknya berdampingan dan dipisahkan oleh sebuah bukit yang menjulang diantara 

keduanya. Keindahan danau ini bisa kita saksikan ketika mulai memasuki daerah 

panorama danau dibawah.  

Objek wisata Danau Kembar sudah lama dikenal masyarakat khususnya 

masyarakat Sumatra Barat. Objek wisata ini lebih dititikberatkan pada wisata alam 

yang memiliki air danau yang jernih, pemandangan pegunungan serta rangkaian bukit 

barisan. Dari kejauhan terlihat bentangan kebun teh yang menghijau yang menambah 

keindahan objek wisata Danau Kembar. Kondisi ini juga didukung oleh iklim yang 

sejuk sehingga menambah semangat wisatawan untuk berkunjung, selain hanya untuk 

melihat keindahan alam, tetapi benar-benar untuk dapat menikmati kesegaran udara 

yang ada dan mengembalikan kesegaran badan. 

Danau Kembar sebagai salah satu objek wisata di Sumatra Barat merupakan 

salah satu daerah tujuan wisata yang menyajikan keindahan alam. Danau ini terletak 

56 km dari kota Padang dengan ketinggian 1200 m diatas permukaan laut. Kegiatan 
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yang dapat dilakukan pada kawasan objek wisata ini cukup banyak selain kegiatan 

memancing, naik boat ke daerah seberangnya serta ditunjang dengan pemandangan 

alam yang indah dan menghijau disekeliling danau. 

Sehubungan dengan hal tersebut pengembangan pariwisata Provinsi Sumatra 

Barat perlu dikelola, dikembangkan, dilindungi dan dimanfaatkan secara optimal 

dengan tetap memperhatikan keserasian, keselarasan, keseimbangan, keterpaduaan, 

ketertiban, kelestarian secara terus-menerus dan berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil Observasi yang peneliti lakukan di objek wisata Danau 

Kembar, bahwa objek wisata ini belum ada peningkatan pengembangan yang baik, 

terutama dari sapta pesona yang masih kurang diperhatikan diantaranya kebersihan 

lingkungan, keamanan, ketertiban serta sarana dan prasarana yang masih belum 

tersedia, serta kurangnya atraksi wisata sehingga belum memberikan hasil yang 

maksimal, maka untuk itu perlu pengelolaan secara baik. Oleh sebab itu studi tentang 

permasalahan di objek wisata ini perlu adanya aturan-aturan yang tegas untuk 

menertibkan kawasan objek wisata dengan meningkatkan pengawasan dan penataan 

yang baik. Selanjutnya adanya keterpaduan antara pihak-pihak yang berkepentingan 

baik dikalangan pemerintah maupun swasta.  

Berangkat dari berbagai permasalahan di atas maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Kondisi Objek Wisata Danau Kembar di 

Kabupaten Solok”  
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, lokasi penelitian ini adalah objek 

wisata danau kembar di Kabupaten Solok, dengan judul Kondisi Objek 

Wisata Danau Kembar di Kabupaten Solok. Maka fokus penelitian ini akan 

melihat profil, hambatan dan upaya pengembangan objek wisata danau 

kembar. 

C. Pertanyaan penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka pertanyaan penelitian sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana profil (asal usul nama, tahun dikembangkan, terdaftar 

sebagai objek wisata dan orang berkontribusi) objek wisata Danau 

Kembar di Kabupaten Solok 

2. Bagaimana  hambatan pengembangan objek wisata Danau Kembar di 

Kabupaten Solok. 

3. Bagaimana upaya pemerintah mengembangangkan objek wisata Danau 

Kembar di Kabupaten Solok. 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui profil (asal usul nama, tahun dikembangkan, terdaftar 

sebagai objek wisata dan orang berkontribusi) objek wisata Danau 

Kembar di Kabupaten Solok 
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2. Untuk mengetahui hambatan pengembangan objek wisata Danau 

Kembar di Kabupaten Solok. 

3. Untuk mengetahui upaya pemerintah mengembangangkan objek wisata 

Danau Kembar di Kabupaten Solok. 

E. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan tujuan penelitian yang telah 

dikemukakan, maka kegunaan penelitian ada dua macam, yaitu kegunaan 

teoritis dan kegunaan praktis.  

1. Kegunaan teoritis  

a. Untuk menambah khazanah keilmuan dan sebagai bahan bacaan bagi 

pembaca. 

b. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi instansi terkait dalam 

meningkatkan  pengembangan pariwisata. 

2. Kegunaan praktis  

a. Sebagai persyaratan akademik dalam menyelesaikan program sarjana 

S1 Pendidikan Geografi. 
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      BAB V 

        KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Profil objek wisata Danau Kembar. 

Objek wisata Danau Kembar merupakan nama dari Kecamatan Danau 

Kembar yang sebelumnya dikenal dengan nama Danau Diatas dan Danau 

Dibawah. Untuk mempopulerkan objek wisata tersebut, maka nama objek 

wisata disesuaikan dengan nama Kecamatan yang baru diresmikan pada 

tanggal 12 April 2001. Objek wisata Danau Kembar mulai dikembangkan 

pada tahun 1978 yang mempunyai tiga lokasi objek wisata yaitu : objek 

wisata Dermaga Danau Diatas, objek wisata Panorama Danau Dibawah 

dan objek wisata Resort Danau Diatas. 

2. Hambatan Pengembangan objek wisata Danau Kembar antara lain :  

Aksesibilitas terutama jalan menuju objek wisata ditepi kiri kanan kurang 

terawat dengan baik, keamanan di objek wisata Danau Kembar masih 

kurang terjaga karena pungutan liar, yang dilakukan oleh pemuda 

setempat kepada pengunjung, ketertiban di objek wisata Danau  Kembar 

masih kurang tertib hal ini terjadi belum adanya sarana parkir dan 

masyarakat sekitar membangun lapak-lapak kecil ditempat parkir yang 

mereka gunakan sebagai tempat untuk berjualan, kebersihan disekitar 
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lokasi objek wisata kurang terjaga karena kurangnya kesadaran 

masyarakat untuk menjaga kebersihan lingkungan dan belum cukupnya 

anggaran dana untuk perawatan sarana dan prasarana yang ada dan 

kenangan selama berada dilokasi objek wisata danau kembar kurang 

berkesan yang diakibatkan oleh berbagai masalah-masalah yang terjadi 

sehingga menimbulkan kesan yang kurang baik bagi wisatawan. Belum 

tersedianya atraksi wisata buatan hal ini disebabkan terbatasnya anggaran 

dana sehingga wisatawan hanya bisa menikmati pemandangan alam saja. 

3. Upaya pengembangan objek wisata Danau Kembar 

Upaya dilakukan untuk pengembangan objek wisata perlu ada tindakan 

nyata dan kerja sama dari pihak yang terkait seperti dinas pariwisata, 

camat, walinagari, pengelola dan masyarakat. Selain itu  memperbaiki 

sarana dan prasarana, melakukan penetiban, membentuk kelompok sadar 

wisata, memberikan penyuluhan kepada masyarakat dan memasukkan 

infestor untuk membantu dalam pengembangan objek wisata. Akan tetapi 

dari upaya yang dilakukan masih terkendala oleh anggaran dana dan 

kurang ditanggapi masyarakat sekitar sehingga hanya mementingkan diri 

sendiri dan beranggapan seolah-olah sudah menjadi haknya. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian dapat dikemukakan beberapa saran-saran sebagai 

berikut :  
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1. Bagi pemerintah khususnya dalam hal ini dinas pariwisata agar dapat 

menyediakan anggaran dana untuk pengembangan objek wisata Danau 

Kembar dan adanya aturan-aturan yang tegas untuk menertibkan pungutan 

liar 

2. Bagi pengelola objek wisata juga harus meningkatkan penataan, 

pengawasan dan pemantauan ke objek wisata mengingat kurangnya 

kebersihan dan keamanan dapat ditingkatkan serta menyediakan tempat 

sampah dan sarana parkir. 

3. Bagi masyarakat supaya ikut berpartisipasi dalam menjaga sarana dan 

prasarana yang telah ada, serta menjaga keamanan dan kebersihan 

disekitar objek wisata Danau Kembar. 
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